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PENDAHULUAN

Abstract

Types of literary works are very diverse, one of which is a novel. The novel is written with a distinctive
writing and delivery character so that language disclosure is needed as an instrument in
communicating. This study aims to describe the rbetorical elements in the Wesel Pos novelet by Ratib
Kumala and its relevance as teaching materials in V ocational High Schools. The method in this study
used a qualitative descriptive method. The subject of the research is the novelet Wesel Pos by Ratib
Kumala which describes the social reality of the city of Jakarta. The storytelling uses an interesting
style of language or rhetorical elements to be discussed. The rhetorical elements contained in the novelet
Wesel Pos by Ratib Kumala are divided into three parts, namely exposition, structural analysis and
imagery. The figure of speech consists of rhetorical figure of speech, metaphorical figure of speech,
metonymy figure of speech, and sarcasm fignre of speech. Structural tactics consist of repetition and
parallelism. While the imagery consists of visual imagery, anditory imagery, motion imagery, tactile
and olfactory imagery. These three elements are characteristic of the anthor describing the story in a
literary work. This can be used as teaching material that can be implemented for 1 ocational High
Schools with KD. Analyzing Content and Langnage.

Keywords: teaching materials; novelettes; elements of rhetoric

Abstrak

Jenis katya sastra sangat beragam, salah satunya novel. Novel ditulis dengan karakter
penulisan dan penyampaian yang khas sehingga dipetlukan pengungkapan bahasa
sebagai instrumen dalam  berkomunikasi Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan unsur retorika pada novelet Wese/ Pos karya Ratih Kumala dan
relevansinya sebagai bahan ajar di Sekolah Menengah Kejuruan. Metode pada
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitiannya berupa
novelet Wese/ Pos Karya Ratth Kumala yang menggambarkan realitas sosial kota
Jakarta. Pengisahannya menggunakan gaya bahasa atau unsur retorika yang menarik
untuk diperbincangkan. Unsur retorika yang terkandung pada novelet Wese/ Pos karya
Ratih Kumala terbagi menjadi tiga bagian yaitu pemajasan, penyiasatan struktur dan
citraan. Pemajasan terdiri dari majas retorika, majas metafora, majas metonimia, dan
majas sarkasme. Penyiasatan struktur terdiri dari repetisi dan paralelisme. Sedangkan
citraan terdiri dari citraan penglihatan, citraan pendengaran, citraan gerak, citraan
rabaan dan penciuman. Ketiga unsur tersebut menjadi ciri khas pengarang
menggambarkan cerita pada sebuah karya sastra. Hal ini dapat dijadikan sebagai bahan
ajar yang dapat diimplementasikan untuk Sekolah Menengah Kejuruan dengan KD.
Menganalisis Isi dan Kebahasaan.

Kata Kunci: bahan ajar; novelet; unsur retorika

Karya sastra merupakan bentuk karangan indah yang dihasilkan dari pengalaman pengarang.

Pengalaman ini baik dirasakan secara langsung oleh pengarang sendiri maupun yang dialami orang lain sebagai

acuan dalam pengimplementasiannya melalui sastra. Sastra ini sebagai media penggambaran gejala yang timbul

di masyarakat dan dijadikan sebagai paradigma serta memberikan perhatian terhadap pengaruh yang terjadi.

Jenis karya sastra sangat beragam termasuk novel, cerpen, puisi, novelet dan lain sebagainya. Berbicara
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novelet, masyarakat mengenal dengan sebutan novela. Istilah novella dan novelle mengandung pengertian yang
sama dengan istilah Indonesia ‘novelet’ (Inggris noveletre) yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang
panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek (Hermawan & Shandi, 2019;
Nurfadilla et al, 2020; Rasyidin et al, 2018). Menurut Nurgiyantoro (2015) bahwa novelet merupakan karya
sastra yang lebih pendek daripada novel, tetapi lebih panjang daripada cerpen, katakanlah pertengahan di
antara keduanya. Apabila dikuantitatifkan jumlah halaman sekitar 60 sampai 100 halaman. Sedangkan waktu
membaca per satu novelet selesai dibaca dalam sekali duduk berkisar 1-2 jam.

Novelet dapat ditulis oleh pengarang dengan karakter penulisan dan penyampaian yang khas. Dalam hal
ini, maka diperlukan pengungkapan bahasa sebagai instrumen dalam berkomunikasi. Sesuai dengan
pandangan Nurgiyantoro (2015) bahwa bahasa merupakan sarana pengungkapan sastra yang mengemban
fungsi utamanya, yaitu fungsi komunikatif. Apa pun yang akan dikatakan pengarang atau sebaliknya
ditafsirkan oleh pembaca, mau tidak mau harus bersangkut-paut dengan bahasa.

Peneliti sebagai pembaca tertarik untuk menafsirkan bahasa pada novelet yang dibaca. Selain menarik,
bahasa menjadi pusat pertama cara berkomunikasi antar manusia satu dengan yang lainnya melalui
pengungkapan kata yang sudah dimanipulasi pengarang. Sesuai dengan pandangan Fowler (Nurgiyantoro,
2015) struktur fiksi dan segala sesuatu yang dikomunikasikan senantiasa dikontrol langsung oleh manipulasi
bahasa pengarang. Schingga bahasa sastra dapat disiasati, dimanipulasi dan didayagunakan bahkan bersifat
emotif dan konotatif dengan penampilan bahasa yang berbeda dengan bahasa nonsastra. Maka, perlu analisis
lebih dalam terkait gaya bahasa. Gaya bahasa atau gaya dan nada menurut Wiyatmi (2009) merupakan gaya
bahasa atau cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi
atau pilihan kata, imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat) (Cahyono et al, 2018; Warnaningrum &
Macaryus, 2015). Sedangkan nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu.
Gaya dan nada ini biasa digunakan pengarang untuk mengekspresikan narasi, atau sikap tertentu.

Unsur gaya bahasa dilakukan dengan menggabungkan antara pembagian unsur menurut (Leech &
Short, 2007; Nurgiyantoro, 2015) terdapat tiga jenis, yaitu unsur leksikal, unsur gramatikal, dan unsur retorika.
Dari ketiga dipilih salah satunya untuk memfokuskan peneliti menganalisis bahasa, yaitu unsur retorika.
Retorika merupakan salah satu penggunaan bahasa melalui bentuk yang berupa pemajasan, penyiasatan
struktur dan citraan. Jenis unsur retorika di antaranya (1) pemajasan adalah teknik pengungkapan bahasa,
penggayabahasaan yang maknanya tidak menunjuk makna harfiah, tetapi makna yang tersirat. (2) penyiasatan
struktur adalah gaya pengarang yang dapat menggabungkan efek retoris dan pemajasan. Ada macam
penyiasan struktur seperti repetisi, anafora, paralelisme, antitesis, polisindenton dan asindenton, aliterasi,
klimaks dan antiklimaks. Sedangkan (3) citraan adalah penggunaan kata-kata yang mampu membangkitkan
tanggapan indra dalam cerita. Citraan ini meliputi lima unsur seperti penglihatan, pendengaran, gerak, rabaaan,
dan penciuman (Leech & Short, 2007; Nurgiyantoro, 2015).

Peneliti akan menganalisis ketiga gaya bahasa tersebut dengan menyajikan kutipan yang ada di novelet
dan mengelompokkan berdasarkan bagiannya. Kajian unsur retorika juga telah banyak dilakukan dalam
penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian Eligia et al. (2015), Marpaung (2015), dan Richardo &
Syam (2014). Adapun analisis pada penelitian ini menggunakan karya sastra berupa novelet Wese/ Pos karya
Ratih Kumala sebagai subjek penelitian. Karya sastra ini dapat dikategorikan sebagai novelet dengan melihat
karakteristiknya. Dilihat dari jumlah ketebalannya yang berkisar 100 halaman dan isinya lebih pendek
dibanding novel dan lebih panjang dibanding cerpen. Novelet ini juga salah satu di antara novel lainnya yang
memiliki gaya kepengarangan yang khas. Ratih Kumala dalam novelet Wese/ Pos menggambarkan realitas sosial
kota Jakarta dengan berbagai persoalan yang menyertainya. Bahasa yang digunakan Ratth pada novelet
disesuaikan dengan situasi dan kondisi kota Jakarta pada masyarakat menengah ke bawah, serta dibumbui
dengan bahasa yang estetis.

Keterbatasan bahan ajar dalam pemahaman untuk menganalisis kebahasaan berkaitan dengan materi
gaya bahasa pada novel sering ditemukan di sekolah. Hal ini, memerlukan penangan yang dapat dilakukan
yaitu dengan adanya kerja sama antar ilmu pengetahuan melalui pembelajaran sastra. Salah satu jalan untuk
mengatasi pengetahuan gaya bahasa pada novelet Wese/ Pos karya Ratih Kumala dapat dijadikan sebagai bahan
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ajar yang tidak hanya menjelaskan unsur pemajasannya saja tetapi dapat dikembangkan dengan unsur
penyiasatan struktur dan citraan.

Bahan ajar adalah seperangkat materi ajar yang akan diaplikasikan kepada peserta didik sebagai bahan
untuk kegiatan belajar mengajar. Menurut Prastowo (2015) bahan ajar merupakan segala bahan (baik
informasi, alat maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar menurut bentuknya, dibedakan menjadi empat macam,
yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar interaktif (Prastowo,
2016). Peneliti memilih bahan ajar berupa bahan cetak. Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang
disiapkan dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi
(Kemp & Dayton, 1985; Prastowo, 2016).

Menurut Prastowo (2016) beberapa bentuk bahan ajar cetak, di antaranya bandout, buku, modul, LKS,
brosur, leaflet, wallchart, dan foto/gambat. Dati berbagai macam bentuk bahan ajar cetak, penelitian dalam
analisis ini menghasilkan bahan ajar berupa bandout untuk Sekolah Menengah Kejuruan kelas XII semester II.
Handout adalah selembar (atau beberapa lembar) kertas yang berisi tugas atau tes yang diberikan pendidik
kepada peserta didik (Alam & Puspasari, 2019; Nuroso & Khoiri, 2015). Tujuan pembuatan handout untuk
memperlancar dan membantu peserta didik sebagai pegangan untuk mendapatkan informasi atau materi yang
diajarkan (Fitri, 2017). Bahan ajar bersumber dari literatur yang relevan sesuai kompetensi dasar untuk
memudahkan saat proses pembelajaran. Penelitian ini diharapkan tidak semata-mata karena tujuan silabus
yang sesual saja, tetapi juga karena untuk mengetahui karakter pengarang dalam mengungkapkan bahasanya
dalam sebuah karya sastra.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur retorika yang
terkandung pada novelet Wese/ Pos Karya Ratih Kumala. Penelitian ini diharapkan bermanfaat hasilnya sebagai
bahan ajar di SMK kelas XII semester 2 pada KD. Menganalisis isi dan kebahasaan novel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memerlukan metode yang akan digunakan sebagai langkah yang dilakukan secara
berurutan dalam sebuah penelitian. Menurut Wiradi (dalam Arifin, 2017: 40), bahwa metode adalah
seperangkat langkah (apa yang harus dikerjakan) yang tersusun secara sistematis (urutannya logis). Langkah
yang diambil bertujuan untuk menganalisis unsur retorika pada novelet Wese/ Pos karya Ratih Kumala sebagai
bahan ajar di Sekolah Menengah Kejuruan. Metode penelitian ini menggunakan metode gabungan yang
saling berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya yaitu deskriptif analisis. Sedangkan jenis penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur statistik, tetapi adanya pemahaman yang dalam terhadap objek yang dikaji.

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sugiyono berpendapat (2018) sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, dan sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data pada
pengumpul data, misalnya lewat orang atau lewat dokumen. Sumber data primer atau subjek penelitian
sebagai pokok pembahasan sangat diperlukan untuk menganalisis. Sumber data primer tersebut berupa karya
fiksi yaitu novelet Wese/ Pos karya Ratih Kumala. Novelet ini cetakan pertama Juni 2018 yang diterbitkan oleh
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta dengan ketebalan 100 halaman. Sedangkan sumber data sekunder berupa
dokumen seperti buku, jurnal, surat kabar, internet dan berbagai sumber lainnya yang berkaitan dengan objek
penelitian yaitu unsur retorika.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Peneliti melakukan penelaahan
buku sekaligus mencari informasi yang dikumpulkan dengan tiga teknik. Teknik tersebut digunakan dalam
pengumpulan data yaitu mulai dari teknik baca, simak dan catat. Pertama, peneliti membaca novelet Wese/ Pos
karya Ratih Kumala secara menyeluruh dan membaca berbagai informasi di internet atau buku berdasarkan
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teori yang berkaitan dengan analisis. Kedua, pahami data-data hasil dari membaca. Ketiga, catat poin penting
dari hasil membaca dan menyimak untuk mengumpulkan data yang akan dijadikan bahan penelitian.

Berdasarkan penelitian pada novelet Wese/ Pos karya Ratih Kumala dibutuhkan instrumen penelitian
untuk menganalisis data yang akan diteliti. Hal ini, peneliti bertugas untuk mengumpulkan data, menganalisis,
dan menghasilkan penelitian. Penelitian yang akan dilakukan dapat dilakukan tiga teknik dalam menganalisis
data. Baik mereduksi data, menyajikan data dan menatik sebuah kesimpulan. Ketiga tahapan ini dapat
dilakukan dan saling berkesinambungan untuk menyelesaikan suatu rumusan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan, peneliti lebih awal melakukan analisis unsur retorika. Unsur
retorika yang terdiri dari pemajasan, penyiasatan struktur dan citraan. Retorika adalah keterampilan pemakaian
bahasa atau cara pengungkapan pengarang melalui pemilihan kata-kata untuk mengendalikan sebuah cerita.
Ratih Kumala menggunakan bahasa sehari-hari untuk berinteraksi di lingkungan sosial di Kota Jakarta. Gaya
bahasa ini cukup sederhana dan mudah dipahami. Selain itu pemajasan, penyiasatan dan citraan pada novelet
Wesel Pos karya Ratih Kumala dijelaskan sebagai berikut.

1. Unsur Retorika
a. Pemajasan

Pemajasan merupakan teknik dalam pengungkapan bahasa yang memiliki makna yang tersirat di
dalamnya. Majas yang terdapat pada novelet Wese/ Pos karya Ratth Kumala diantaranya majas retorika,
metafora, metonimia, dan sarkasme. Majas retorika merupakan majas yang menggunakan kalimat tanya yang
tidak memerlukan jawaban. Kalimat tanya ini sebatas penegasan. Hal ini dibuktikan pada kutipan berikut.

“Kamu Ingn atan naif? Penjahat itu enggak melulu harus laki-laki, enggak meluln barus preman. 1bu-ibn
penjabat juga banyak.” (Kumala, 2018: 11)
Pada kutipan di atas dapat dikategorikan sebagai majas retorika. Kalimat tanya yang menunjukkan karakter
seseorang tidak memerlukan jawaban.

Majas metafora merupakan majas yang membandingkan dua hal yang berbeda namun memiliki makna

yang sama. Hal ini dibuktikan dengan kutipan berikut.
“Mandy melempar senynm ke Fabri, matanya berbinar ketika melibat pemnda itn. Tapi tak lama, senynmnya
memmndar, saat melihat Elisa di belakang Fabri.” (Kumala, 2018: 38)
Pada kutipan di atas dapat dikategorikan sebagai majas metafora yang terdapat kata berbinar yaitu sorotan
senang, tapi dibandingkan dengan kata memudar atau sorotan tidak senang. Hal ini dipusatkan pada kata tapi.

Majas metonimia merupakan majas yang menggunakan kata lain misalnya merek suatu produk. Hal ini

dibuktikan pada kutipan di bawah.
“Polisi dibadapannya memberikan air minum Aqua gelas.” (Kumala, 2018: 14)
Pada kutipan di atas dapat dikategorikan sebagai majas metonimia, dilihat dari kata Aqua. Maksud kata Aqua
menunjukkan sebuah merek air mineral.

Majas sarkasme merupakan majas yang disampaikan dengan kata-kata kasar, biasa seperti hujatan atau
ancaman. Hal ini dibuktikan dengan kutipan berikut.

“Lo, anterin ini barang, kalo enggak... pacar lo gue sikat. Paham?” (Kumala, 2018: 83)
Pada kutipan di atas dapat dikategorikan sebagai majas sarkasme, terdapat kata sikas yang artinya akan
mendapat ancaman untuk melumpuhkan seseorang apabila tidak mengikuti perintah.
b. Penyiasatan Struktur

Penyiasatan struktur ini melihat bagaimana pengarang menggunakan gaya bahasa yang sengaja disiasati.
Penyiasatan struktur pada novelet Wese/ Pos, di antaranya repetisi, dan paralelisme. Repetisi merupakan
penyiasatan struktur yang memuat perulangan kata. Hal ini dibuktikan dengan kutipan berikut.

“Hari ini Jakarta melumpubkan Fabri, seperti balnya 1kbal dan itu berarti juga melumpubkan Elisa.”
(Kumala, 2018: 98)
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Pada kutipan di atas dapat dikategorikan sebagai repetisi, karena ada kata perulangan melumpubkan. Kata
melumpuhkan pada kalimat ini mengungkapkan bahwa Ikbal, Fahri, dan Elisa pada akhirnya tumbang oleh
berbagai persoalan. Kata melumpubkan dignnakan untuk mempertegas kata sebelumnya.

Paralelisme merupakan penyiasatan struktur dengan mengulang kata yang memiliki maksud yang sama.
Hal ini dibuktikan dengan kutipan berikut.

“Dia bisa menbeli TV flat 32 inch, membeli knlkas...” (Kumala, 2018: 69)
Pada kutipan pertama dapat dikategorikan sebagai paralelisme, karena ada kata perulangan membeli yang
maknanya sama mendapatkan TV dan kulkas dengan cara membelinya. Adapun kutipan yang masih
menunjukkan jenis paralelisme, sebagai berikut.

“.. mengirim kado untuk keponakan barunya, juga mengirim nang untuk Elisa.” (Kumala, 2018: 69)
Pada kutipan kedua masih berhubungan dengan kutipan pertama yang dapat dikategorikan sebagai
paralelisme. Kata mengirins di sini memiliki makna sama yaitu menyampaikan sesuatu. Meskipun dalam bentuk
yang berbeda, yang satu dalam bentuk kado atau barang dan yang satu lagi dalam bentuk uang,.
c. Citraan

Citraan ini bagaimana pengarang menggunakan kata-kata yang dapat membangkitan indra baik
penglihatan, pendengaran, gerak, rabaan dan penciuman. Citraan penglihatan adalah citraan yang dihasilkan
indera penglihatan yaitu mata. Berikut bukti kutipan citraan penglihatan pada novelet Wese/ Pos karya Ratih
Kumala.

“Elisa memandang gedung itn, jejeran jemuran bertingfeat-tingkat berkibar-ibar. Tidak Cuma bajn dan celana
atan rok, ada juga yang menjemur kasur. Gantungan jemuran memutar terlihat di sana-sini, kebanyakan
difungsikan menjemur baju bayi, beha, celana dalam dan kaos kaki.” (Kumala, 2018: 27)
Pada kutipan pertama dapat dikategorikan sebagai citraan penglihatan. Di mana Ratih menunjukkan pada
tokoh Elisa yang sedang memandang kondisi rusun. Elisa menggunakan indera penglihatannya dengan
memandang berbagai jemuran yang terpampang di mana-mana.
“§i sopir angkot melihat nang itn, membesarkan volume musik, laln  tancap gas tanpa  menunggu
penumpang lain” (Kumala, 2018: 94)
Pada kutipan kedua dapat dikategorikan sebagai citraan penglihatan. Di mana Ratih menunjukkan pada tokoh
sopir angkot yang sedang melihat uang. Uang sebagai alat transaksi yang berwujud dan dapat dilihat oleh
indera penglihatan. Digambarkan supir dengan giat bekertja setelah melihat uang yang didapatnya.

Adapun citraan pendengaran adalah citraan yang dihasilkan indera pendengaran yaitu telinga. Berikut

bukti kutipan citraan pendengaran pada novelet Wese/ Pos karya Ratih Kumala.
“Selurub orang di lantai tujub penasaran kelnar unitnya manakala mendengar tangisan si wanita simpanan
yang sesenggukean.” (Kumala, 2018: 47)
Pada kutipan di atas dapat dikategorikan sebagai citraan pendengaran. Di mana Ratih menunjukkan pada
tangisan wanita simpanan. Tangisan ini menimbulkan suara yang dapat didengar oleh indera pendengaran.
Tangisan ini menjadi pusat perhatian bagi warga rusun.

Adapun citraan gerak adalah citraan yang menggambarkan sesuatu yang bergerak dan dapat dilihat.

Berikut bukti kutipan citraan gerak pada novelet Wese/ Pos karya Ratth Kumala.
“Dia membersibkan kuburan yang ferlibat tak pernab seorang pun menengokinya. Rumput liar tumbnb di
sana-sint.” (Kumala, 2018: 52)
Pada kutipan di atas dapat dikategorikan sebagai citraan gerak. Di mana Ratih menunjukkan pada tokoh Elisa
yang sedang membersihkan kuburan. Membersihkan merupakan kata kerja yang dapat memberikan
pandangan kepada pembaca bahwa Elisa sedang gerak dengan membersihkan rumput liar.

Adapun citraan rabaan dan penciuman adalah citraan yang melibatkan hal-hal yang dirasakan. Citraan
ini dapat melalui rabaan berupa sentuhan dan penciuman yaitu dengan alat pencium berupa hidung. Berikut
bukti kutipan citraan gerak pada novelet Wese/ Pos karya Ratih Kumala.

“.. Aroma kencing, keringat, vagina, pejub, muntah, dan sakaw bercampur begitu memasuki gang.” (Kumala,
2018: 58)
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Pada kutipan di atas dapat dikategorikan sebagai citraan penciuman. Di mana Ratith menunjukkan pada
berbagai aroma tidak sedap di area gang. Timbulnya aroma ini dapat dicium oleh indera penciuman yaitu

hidung.
Tabel 1. Kartu Data Unsur Retorika pada Novelet Wese/ Pos Karya Ratih Kumala
No Jenis Unsur Jenis dan Kutipan Keterangan
Retorika
1. Pemajasan  a. Majas Retorika
“Kamu lugu atau naif? Penjahat itu enggak melulu hatrus laki- (Kumala, 2018: 11)
laki, enggak melulu harus preman. Ibu-ibu penjahat juga
banyak.”
b. Majas Metafora
“Maudy melempar senyum ke Fahri, matanya berbinar ketika
melihat pemuda itu. Tapi tak lama, senyumnya memudar, saat (Kumala, 2018: 38)
melihat Elisa di belakang Fahri.”
c. Majas Metonimia
“Polisi dihadapannya memberikan air minum Aqua gelas.”
d. Majas Sarkasme
“Lo, anterin ini barang, kalo enggak... pacar lo gue sikat.
Paham?” (Kumala, 2018: 14)
(Kumala, 2018: 83)
2. Penyiasatan a. Repetisi
Struktur “Hari ini, Jakarta sudah melumpuhkan Fahri, seperti halnya (Kumala, 2018: 98)
melumpuhkan Ikbal, dan itu berarti juga melumpuhkan
Elisa.”

b. Paralelisme
“Dia bisa membeli TV flat 32 inch, membeli kulkas...”
“... mengirim kado untuk keponakan barunya, juga mengirim (Kumala, 2018: 69)
uang untuk Elisa.”
3. Citraan a. Citraan Penglihatan
“Elisa memandang gedung itu, jejeran jemuran bertingkat- (KKumala, 2018: 27)
tingkat berkibar-kibar. Tidak Cuma baju dan celana atau rok,
ada juga yang menjemur kasur. Gantungan jemuran memutar
terlihat di sana-sini, kebanyakan difungsikan menjemur baju
bayi, beha, celana dalam dan kaos kaki.”

“Si sopir angkot melihat uang itu, membesarkan volume (Kumala, 2018: 94)
musik, lalu tancap gas tanpa menunggu penumpang lain.”

b. Citraan Pendengaran

“Seluruh orang di lantai tujuh penasaran keluar unitnya (Kumala, 2018: 47)

manakala mendengar tangisan si wanita simpanan yang

sesenggukan.”

c. Citraan Gerak

“Dia membersihkan kuburan yang terlihat tak pernah seorang (Kumala, 2018: 52)

pun menengokinya. Rumput liar tumbuh di sana-sini.”

d. Citraan Rabaan dan Penciuman

“.. Aroma kencing, keringat, vagina, pejuh, muntah, dan (Kumala, 2018: 58)

sakaw bercampur begitu memasuki gang.”

Dapat disimpulkan bahwa unsur retorika pada novelet Wese/ Pos karya Ratih Kumala terdapat tiga jenis
yaitu pemajasan, penyiasatan struktur dan citraan. Hal yang sam juga ditemukan dalam penelitian Eligia et al.
(2015), Marpaung (2015), dan Richardo & Syam (2014). Pada novel ini, Ratih menggambarkan penceritaan
dengan menggunakan bahasa sehari-hari yang mudah dipahami untuk berinteraksi di sosial kota Jakarta.
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Diselipkan juga dengan bahasa gaul sebagai simbol pergaulan di Jakarta seperti “/4” sebutkan kamu. Selain itu,
terdapat majas retorika, majas metafora, majas metonimia, dan majas sarkasme. Penyiasatan struktur terdapat
repetisi dan paralelisme. Sedangkan citraan berkaitan dengan citraan penglihatan, citraan pendengaran, citraan
gerak, citraan rabaan dan penciuman. Itulah kekhasan Ratih dalam mentransfer bahasa dalam karyanya
melalui kutipan yang sudah ditemukan pada saat pengumpulan data.

2. Relevansinya sebagai Bahan Ajar di Sekolah Menengah Kejuruan

Bahan ajar yang dapat diterapkan untuk tingkat Sekolah Menengah Kejuruan kelas XII semester 2
pada Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis Isi dan Kebahasan berupa handont yaitu seperangkat bahan yang
berisi tugas atau tes yang diberikan pendidik kepada peserta didik. Tujuan pembuatan handout untuk
mempetlancar dan membantu peserta didik sebagai pegangan untuk mendapatkan informasi atau materi
novelet. Bahan ajar ini dapat bersumber dari literatur yang relevan sesuai kompetensi dasar untuk
memudahkan saat proses belajar.

Beberapa informasi yang tertuang pada bahan ajar yang akan diterapkan yaitu materi tentang
pengertian novelet, jenis unsur retorika, tugas, dan penilaian. Berdasarkan hasil penelitain terkait penemuan
unsur retorika pada novelet Wese/ Pos dengan mencantumkan kutipan sesuai jenis gaya bahasa pengarang,
dapat disimpulkan bahwa Ratih Kumala menggunakan bahasa sederhana atau schari-hari, schingga
memudahkan peserta didik untuk menelisik maksud yang ingin disampaikan. Selain itu, novelet ini
menggunakan bahasa estetis yang dapat dikategorikan ke dalam jenis unsur retorika untuk dianalisis
kebahasaannya. Bahasa pengarang juga dekat dengan cara orang-orang Jakarta berinteraksi, hal ini juga sebagai
pembelajaran bahwa setiap kota memiliki ciri khas berbahasa yang beragam.

KESIMPULAN

Gaya yang digunakan Ratih Kumala pada novelet Wese/ Pos yaitu dengan bahasa sehari-hari untuk
berinteraksi di lingkungan sosial di Kota Jakarta. Ratith menggunakan unsur retorika dalam novelet Wese/ Pos
dengan pemajasan, penyiasatan struktur dan citraan. Pemajasan yang ditemukan pada novelet Wese/ Pos karya
Ratih Kumala berupa majas retorika, majas metafora, majas metonimia, dan majas sarkasme. Penyiasatan
struktur yang ditemukan berupa repetisi dan paralelisme. Sedangkan citraan berupa citraan penglihatan,
pendengaran, gerak, rabaan dan penciuman.

Dari hasil analisis gaya bahasa dengan memfokuskan pada unsur retorika, maka relevansinya dapat
berupa bahan ajar di Sekolah Menengah Kejuruan pada materi novel untuk menganalisis kebahasaannya.
Bahan ajar ini berupa bandout yang dapat diaplikasikan kepada peserta didik sebagai bahan dalam kegiatan
belajar mengajar di semester 2.
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